
Pl,tRA.t.t..,ltAN DAN,Mo[ ?]^ T]?,j1 PLxANBARLT

RBTRTB usr ru*ro^o,,l'tlNTAN( i
PtrRSAMPAl tArv / KEIBBRstHAN

DEN(}AN RAHMA']'TUIIAN YAN(} MAHA F]SA

WALII(OTA PEKANBARU,
Men irn ba ng il bahwa dengan berlal

tah,u r 2oool;;,;;"Jjj:il,"I';ff,HN J;;; Nom,,r 2,3
nlaka perlr-r dialui- f."",-r-,i,*"-lrI.Lrarr, Kelrlbusi Daerah.
Daerah v.r* l|;;;r,XiT"''i segala bentuk Pcraturan
Pekanbaiu; 

-., -"'"6or"r'lr tentang Retribusi Dererah Krra

bal-rra,a untul< menlenLrhi maksucj tcrsebut pada huruf a cli:l:]:, srcrtu dirct;rlrt<arr pt.rartrr.r., ;", ;;j; [ll, u.ror,,t,..,te lrtallg Retribr-rsi Pelavanan t e.sa-pallern /'i.i..rit.,or_,;

,U^ifo"S y.A3ng Republik lndonesia Nomor 8 Tahun 1956ten tang Pem ben tuka n Daera h O." 
".,' 

-f<-*,"',:il,;' 
; ;:;Lingkungan propinsi 

""-1,.::1 
Tengah 1l_.-nui.r, NegaraRcpubJik Indonesier T:rhun l956 Norior 19) ;- 

--"

Undang--Unclang Republik lr-rdoncsia Nomor g Tahun I9g 1tentang Hukum Acara pirlana (Lembaran N.;";" Repr_rbliklndonesia Tahun 1981 Nomor 76, TambahZn Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 32091 ;

Un<1ang-Undang t?cprrblik lndonesia Nomor 4 T:rhun l9g2tcntang Ketcntuarn-Kete ntLtalt lrokok pengelolaan
l,ingkungarn I{idup, (Le:mbar:rn Negara Republik Incior-rcsizr'l'al-run I982 Nomor 12, l'ambalan Leirnberran Negara
Republik Indonesia Nomor 32 l5);

lr

Mengingat : I

,2

.)

4 Undang-Urrdang Rept.rblik Indonesia Nomor 2g T.ahun
'2OO'2 tcntang Bangunan ('icdnng (Lcrnbarern Ncgar:r
Republik lndone sia Tal'ri-rn 2002 Nomor 134, 'l:r rnba heu-r
Lcmbaran Negara Repr:blil< Indonesia Nomor 4247),

5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2OO4 tentang Pemcrintahern D:lcrah (LemLr:rran Negara
l?epublik lnclonesia T.'lhun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Rcpublik Inckrnt--sia Nornor 44371,
st:l;trgaimanzr tclah diubah bt'bcr:rpu knli tcrakhir dcngan
Undang-Undang Republil< Indonesia Nomor 12 Tahurn
2OO8 tentang Perubahan Kedua Atas Undang Undang





6

I?t.Jrrrblik lnclones..r
Pcr,cri.tatran'"')r,,'".,,,,-^t'llor .32 l'ahur-r 2oo4 tent;rng
r"tr""""'i''r';""''j;;'l' 

^'-(!:-n:'l"n- 
Nt'sara Republk

ru.g,., n. puli,i' i.;H:,];',ffi 
"ii;ff ,- 

o, na n Lem ba ra n

yJti l:,Y:l;',;i..,::'i:l"u Indo,,csia N. n,,r .r3 rahu,,

1,,",, I .r,,,, "r"-.,.iiii:ii;;,' 
ili.:i;,,,l:;,J:.j,,,,,,r1;::liRcpublik Inclonesia Tatr,r-rn. 2cro4 Nomor iii,.rrrnnrf,unLembaran Negara Republik tnao..",J rvJ_orir?aol,

Urrdang-Undang Republik Indonesia Nomor liJ Tahun2008 tenlang pensilolaan 
!1moah 1 t_"rn oo.rr, Negaral(cpublik Irrrtrrrresiir .lahr.rrr 20ott Nom,rr'o6l'lt.,,,ntrrlrrnLcnt baril n Nega r:r Repu bl i l<,,ra.,,,.";o ",,f 

,rnr,r."in a, ),

,U.ntlang Undang Republik In d onesia
:,uuo. lenlang pajak Dneiah dan
(,1-er) r I)a ra n Nt'gartr Rt,publik Intjrrrresia
"t..tU, 

'l'irrrr ba ha rr l-t,mI>aran Ncgara
Nomor S049) ;

7

8

9 Unclang-Undang Repr-rblik Indonesia Nomor I2 Tahun201 1 ten tang pembentukan pe.atu.ar_, perundang
nndangan (Lembilrar-r Negara nepubtik-indoiesia ranun201I Nomor 82, rambaha" L";;;;; ;;#; Repi-rblikIndonesia Nomor 5234);

Peraturan Pernerintah Republik lndonesia Nomor 27Tahun 1983 tentang pe.laksanaan Xitrt, 
-Ui.i^.,g_ 

UndangHukum Acara pidana. (Lembaran N.;;; RepublikIirdorrcsia 'T'ahur: l9g3 Nomor 3fr, Tamba]rai t.",rbarur,Nc'gara Rcpurblik Ir-rdoncsia Noilor 325gf ; 
- .^

Peraturan Penrerintah Republik Indoncsia Nomor 3gTahun 20O7 tentang pembagian Urusan pemerintahan,
Antara Pemerintah, pemerintihan Daerah provinsi, DanPenrerintahan Daerah Kabupaten / Kota (Lcn_rbaran
Ncgarzr [lcpr-rbltk Ir.rdoncsiir Tahurr 2OO7 Nornor A2,'larnI:ahan [,embaran Negaral Republik Indor-resia Nomor
a737);

N<_rmor 28 .I.ahun
Retribusi Daerah

Tal-run 2OO9 Nomor
Republik Indonesia

Tahun 2OO9
Pemerin tah

10

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
tentang Tata Naskah Dinas Dilingkungan
Daerah;

13. Pcritluran Me ntcl.i t)alitnr Nr:gcri Nomor 53 .l.zrhutr
20 I I 'l'cntang Pcmbcn I ukan procluk H r-rkum Dtrerah;

14. Peraturan Daerah Kota pekar-rbaru Nomor 15 Tahun 2000
tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Kota pekanbartr;

I1.





Dcnga n

DEwAN pERwA ii, LAlv oP"t"t"ut''"'' 
f,crsama

AI{YAT DAERAI,I I{OTA

WALIKOTA PEKAIVBARU

MDM UTUSJtiAN

BAB I

KETEN'IUAN UMUM

Pasal 1

I)E,KANI]ARU

Kota Pckan baru;

De wan perwakilan rakyat

Dan

Mcnctapkan PERATURAN DAERAH
R ErR r B u s r ptr ; ;;il;il 

""';8lfl, r^ lr?ffi I ""gEH., ;'E 
NrA N u

Dalam peraturan Daerat
1 Daerah adarah r,.;';:fr1[::".'::,0""*""
2. Pemerintah Daerah adalal_r pcmerintah Daerah
3. Walikot.a adalah Walikota pekar_rbaru;

4. Dcu,an peru,akilarr Rakyat Daerah acialah
Dacrar It Kottr pekat,r bar-lr,

5 Dinas Kebcrsirr:rrr cra, pertarmelnatn ardarrah Dinas Kebersihar-r danPertamanan Kotzr pekanbaru

6' Kepara l)inas Diners Kebersihan dan pertamanan adalerh Kcpilla Dir-rasKebersihan dan pertamanan Kota pekanbaru 
;

7 . Camat, aclalah Camat cialam Daerah Kota pekanbaru;
U. I-r_rrah, r-rdalah Lurah clalam Dererah Kota pekanbaru.
9' LPM adalah Lembaga pemberdayaan Masyarakat Dalam Daerah KoraPekanbaru.

10. Rumah adalah rumah tempat tinggal, satu keluarga atau lebih.
I l Rur,ah r'k, acr.rerh Barrg,nan vitng mcnrplrnvai kombinasi r,ngsi yaituIungsi sc.b,gai tcmpilI rrsalt:r c]trn fur-rgsi scbag:ri tenrpitt kecliaman.,
12. Toko erdalah tcrrpiit bcrjuztizlt -Vtrng l;crdincling dern bcrntap sertil lLlaslErntainya lcbih dari 8 (delapan i meier persegi.
13. Los adalah tempat berjualan yang tidak beratap dan tidak berdinding dansifatnya sementara.

l4 Tcnda / Payu.rg, aclal.h tcmpaI r-rntuk bcrjualan ytrng bcr;rtap terapi tidak
berdinding dan sil'a tn.r,r2 scmerltara.

15. Gcrobak, adalah tempat untuk berjualan yang memakai roda / ban mariatau ban hidup.
16' Sampah, adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau proses alam

yar-rg berbentr_rk padat.

+



l7_ Suntber Sampah, adalah asal timbulal sln pr-nshasir sampal adarah seriap oranp olli.ll ".T:r^
,, 

,ii,,r,rrl:;l;,, l*::;l;l;:llil,:,::"'""'au 
akiba, pr.ses a,am ra ,s

rrr.rr.rrrl;,rrri;rri nt.rrgtrnrnrria;, 
":;;,;,,;,,;;jl,; l:,,:1,;Il:,::ilr;:ls krrcrsrrs urrrtrk,, 

I::::: 
perr;rmpurrgan 

st,nrenrara st,taIcrxpat Penampungan semenrara ro jl'-1"'{1_ oisrngki'rt 'fpS. ardaiah

lll;1 1;', "*. ::II? : - ?" n " "r";;" ;i,, *''[i * J;;i:; ".'ff 
' :[, 1;1xi

2 r. 'fcmpat ora,r.,r""."'t;l 
ro st's ztkhir sarnpah'

p.,n,.,,"""u,.,"A;;;':1.1,:l'i.J;:1''l'l','llir 
,<risi,skar 

rpA acraran l.cmpar
sitmpah kc mctlia tingt ung,n 

"'".;;;;;tl.:pr')s('s 
(1,n mcngenrbatikarr

22. Pembayaran Retribusi Daerah adalah o] 
o"*'matrusia daLn litrgkungan.

cripenuhi oreh l,ans harr" aip.nur,i orl; ;;rT':# ,l]ajiban 
yang harus

23. Slrrat Setoran Rel ribusi ,^..rn, rr"* _"r..brrkri perrbavaran :rra, pen1rs1o.a,r *,.,o.jl,"rllli ffi-.,l,?j,:il:,ilri:l
;::l:iT:[T, l:;n ",,,. 

.r.u r(]r.rh crirakukar.r d.nga' .;;;;;;-,. ke kas
, - ;;;; ;. ;::: *" 

_T::FT,'3::.".1" ii#, T1 :1, :i*I "5,XlX n:U
pokok retri b u", rr":'1"1-': #tri 

bu si'van g menen tukan bes"''''v" jumlah
25. Surat Ketetapan Rctribusi Dzrerah Lebih Bzr,yar, .y:rng selan_lutnyzrdisingkat sKRDLEI adalah surat ketetapan retribusi -yang merlent.-lkar)jumlah kerebihan pembayaran retribusi karena jumrah kredit retribusilebih besar daripada retribusi yang terutang atau seharusnya tidakterutang.
26' Surat ragihan Retribusi Daerah, yang sela,.lutnya disingkat srRD adarahsurat untuk melakukan tagihan retribusi dzrn/atau 

"rrk"i ,d-i.,istratifberupa bungan dan/atau clendapemeriksaan adalah serangkaian kegiatanuntuk mencari, mengumpulkan dan mengelola data dan zrtau keteranganlirinnva dalam rangkzr pengawasan, kefaturhan pemenuhan kewajibanretribusi claeratr bcrdasarkilt,r peralLlrzln perundang-unclangan yang
berlakr-r;

'27 ' Penyidikan tindak picrana dibidang rctribusi daerah adalarr serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh penyidik pegawai Negeri Sipil yangselanjut.va disebut penyidik untuk mencari serta mengumpulkan bukti.Dc,ga. br-rkti i,i mcrnbuat terang ti,dak pi<1an, retribusi daerah yang
terjadi scrta menemukan tersangkar-rya.

BAB II
NAMA, OBJEK, SUBJEK DAN

WAJIB RETRIBUSI

Pasal 2

l) Nitrrrrr IRctribr-rsi Irclir-v:rr.rEu,r pcrs;a,t)[)ilh?ul
rc-tribusi kepacla Orang pribacli atau
diselenggarakan pemerintah Daerah.

/ l(cbcrsihan -vairu diltungut
Badan atas pelayanan yang





PchYanan pcrsrrnruirh;rn / l(cbcrsrhern ar_laiarh pe.larr,,.111211Kcbt'rsrhir, l.irrru clist.lc.13g:rritk.rr ,rlt,lr pernerirrlalr 
Dercrzrlr

' E:[-f,::H; 
"lti:,:i;umpuran 

Sampah dari Surrrbernla r<e rokasi

b pengalrgl<rrtan Sa,1,n;ll]_{1ri Srrnrbcrnya. dan / ata.rr lokasi pembrrangansernentara l<e lokasi pcrnbuang:rn 7 1r.r.,_, b r,un grn akhir sarrrpah;c. pen,rzedizran lokasi Tempat pembuangan Akhir sampah.
3) Dikecualikan dari objek.Rerribusi sebagaimana climaksucl pada ayat 1z;adatah petavanan kebersihrn yri"n ;;;";:'ir_"n, rempar ibadah, i"_prrsosierl dan tempat r_rmum lainnya.
4) Sub-ick Rc{r.ibusi aclalzrh orang pribadi ;,t[:ru baclan val]g rn(:nggr.rnerkan ar:rlr

[il,:llr,, 
pclaryeiran .insa v.,ng Ji""i",rgs:,rrLarn oleh pcnrerl'rtah daerah

5) wajib Retribusi acralah orang pribadi atau badan yang menurut ketentuanper'rtuI'an perundanq-undanga, retribusi cliwa,ibkan untuk melakukan
l]H?ir.*" 

rt:rribusi, rerrnaslk p",r,.,,,grt Jatau pcmotong Retribusi Jasa

2) ()b,ick Re rribr-rsi
l'cr sir nr pahzrr-r
meltpuLi :

Re tribusi pela-yanttn
Re tribusi Jasa LImun'r

I]AB III
GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 3

per-sampa han / kcbe r.s ih a n cligolongkan scbagai
(1)

t2) Retribusi .Jasa Umum dimaksud- pacla :ryat (l ) actalah pelayanan yangdisecli:rka, .rra Lr clitrerikan perncri,iah ' bae.ah ,ntuk tuj,-rankcpentinga, clan kcmilnfaat:l' umunl serta diipar clinikmati ol"l., niargpribadi a Lau F3adan.

Pasal 4
f ingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan golongan penerima jasa, vorume
sampah, jumlah orang dan Iuas lantai bangunan.

BAB IV
CAITA MENGUKUR TINGKAT PENC}GUNAAN

.JASA YANG BERSANGKUTAN

Pns:rI 5
Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi pelayanan
Persampa han / Kebersiha n ditetapkan dengan memperhatikan biava
penyediaan jasa pt:layanan persam pah a n / kebersiharr, ke mampuarr
mersyarakaL, aspek keaclilan clar-r cfektifitns pcngendalian atas pelayanan
tcrscbu t-

(1)

BAR V
PRJ NSIP DALAM M DNE'I'API{AN

]'ARIF- iTi]TRIBUSI

6



(2)

(3)

(1)

(2)

4

3

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARNYA,].AI?I F IIE'I'RI I]US]

Pi,r sal 6
Strllklur atau tinRkatan, wa]ib retribusi pelavanan persampahan/kebersihan dapal minenlukan besarnya tarif Iei.iUu";.
lJcser r,n taril' rctribusi sr_,bag.irna,a tlinral<su. perc.la a1,at (L) ditentukandtrlirrn lrirsrrl4 iryar (l)scbagar ber.ikLrt , 

,

RETRIBUSI

KEBERSIHAN

5

Pemilik / Penguasa
Rumah dan sejenisnya

Pemilik / Penguasa
kantor dan sejenisnya

Gedung Perkantoran
dan sejenisnya

Pemilik / Penguasa
Gudang dan
selen is n ya

I Pemrlk i Penguasa
I Tempat Hrburan dan

Setiap rumah atau sepetak rumah
hunian
a kelas 1

b. kelas 2

9 kql?s 3

Gedung Kantor dan selen,s m,iik
Pemerintah maupun milik swasta
Gedung kantor kelas .l

Gedung kantor kelas 2
Gedung kantor kelas 3
Komplek Perkantoran milik
Pemerintah maupun milik swasta

Rp 10.000

7.000
5.000

Rp
R

2

Gedung gudang kelas 1 Rp

Rp

Ep
Rp

1s0 000

selenisnya
I

Gedung gudang kelas 2
Gedu f'SgglqtS ke_l3q 3

Gedung/tempat Karaoke
Diskotik, Bioskop

Kom ple k/Bang u na n
perhotelan:
- Bintang empat keatas
- Bintang tiga
- Bintang dua
- Bintang satu

!r1ele!l .

Kom ple k/Bang u na n

Penginapan, wisma
atau sejenisnya l

- kelas 1

- kelas 2
- kelas 3

120 000
100.000

5

6 iPim pinan Hotel
dan selenisnya

Kategofl I

Pe PA

Rp 600 000
Rp 500.000
Rp 400.000
Rp 300.000

250 000

Kategori ll

Rp 4.000.000
Rp 3 000.000
Rp 2.500 000

Sumber ke TPA I

np asoohn--l

Bp 1500.000

I

I

I

-l

I

I

I

I

Rp
Rp

1 80.000
150 000

1 2 0.000

l

WAJIB RETRIBUSI

2

SUMBER SAfulPAH

7

I Rp

200.00 0 Bp.

Bia-va sebagainrana climaksucl pada a.yat (l) meliputi biaya operasionalr I;t r r I:t.rnclihii r-aa n, biar,;r br rnga'ct,r n' Ui;,",, lrrr.iil
Dalani hal p.r.roru:^_- tarif 

, sspgn ul-lnF memperhatikaur biarrapenyediaa, .iasa, penetapa, tarif hanya ..,r,i-r-k.^,,.,"r,rtup sebagian biava.

I

l

i

i

lRp 21o. ooo
Rp 150. ooo

EL _ gq,o-q!
Rp 3oo. ooo

Prmpinan,
Penginapan, Wisma
dan seJen isnya

1

NO

3





Prmpinan Usaha
Perbengkelan dan

I qgtelllye
I Pemrhk / Pengusaha

R Lrrnah Tangga dan
selenisnya

'10 lPemrlik/ Pen g usaha
U saha Pengergalran
dan se entsn a

11 Pemilik / Pengusaha
Perabot

Bangunan Perbengkela;t
- Bengkel Mobrl

Bengkel Sepeda Motor
Bangunan Usaha Rumah tangga
rolr mre tahu dan tempe atau
sele n isnya

Tempat usaha Penggergaltan
atau selenrsnya

Rp

E!
Rp

200 000
'r00.000

Rp

90 000

100 000

Tempat usaha Perabot Rp

Rp

100 000

dqn selenrsnya
12

13

Pemilik i Pedaqang
kayu dan sejenisnya

Pimpinan usaha
rumah makan dan
seJen is nya

Tempat usaha pen,ualan kayu
atau selenisnya

100 000

Komplek/Bangunan
Rumah makan dan restoran
atau sejenisnya

- kelas 1

- kelas 2

- kelas 3

Rp
Rp

.B!

750 000
500 000
300 000

14

'15

Pemilik / Pimpinan
Apotik dan loko obat
qe! q"te_l1l9!ye_, _ _.,_

Pemiki / Pengusaha
kendaraan bermotor
dan sejenisnya

Tempat usaha obat-obatan
- Apotik

,-_Ig!rq qbel{q_e!,qt qba_! - -
Tempat Usaha atau Showroom
atau selenisnya
- kelas 1

- kelas 2

Rp
R

Rp

.__Ep-

60 000
30 000

300 000
150.000

16

#
'19

21

Rp 250.000
Rp 150 000
Rp 100 000
Rp 100.OO0

Pimprnan rumah sakit,
rumah bersalin, klinlk,
prakter dokter
dan sejenisnya

eurliit i iengr.aha
Wartel ataLr warnet
dan seJen rsnya

Komplek/Bangunan
rumah sakit atau sejenisnya :

- besar
- sedang
- kecil
Tempat usaha Wartel / Warnet
sejenisnya
- besar
- kecil

Rp
Rp
Rp

6 000 000
5 000 000
3 000.000

Rp

Rp

30 000

18 000

20

ompa bensrn
(SPBU) dan sejenlsnya

Pangkalan bongkar
muat barang dan

9q,e nEIry?

Pemrlik / Pengusaha
Toserba/minr market
dan Swalayan dan

Tempat usaha pompa bensin
SPBU atau sejenrsnya
- Kelas 1

- Kelas 2

- Kelas 3

Tempat bongkar muat barang
atau sejenisnya

I

sql9rLrllya

I

Pengusaha / Pengelola
Supermarket / Mall

Plaza dan selenisnya

Pemrlik i Pengusaha
Salon / Barber shop
dan seJen isnya

Bangunan usaha mini market
toserba atau sejenisnya
- Kelas 1

- Kelas 2

Bangunan Super Market, Mall

Plaza alau shopping center

l empat Usaha Salon / barber shop
Kelasl(Ruko)
Kelas 2 (Kedai )

Rp 1 000 000

Kategori I

Penyedaaan TPA

Rp 250.000

E! -1qq_099 _

Kategori ll

Sumber ke TPA

22

Rp 6 000 000

Rp

Er

8

B

-+ 1-
I

90 000

60 000



23 : Pemihk gLitik / Drstro

f. 
dqn_se1en rsnya

24 
,. 

pemttu/pJnqusaha
I Konveksr dan
; serenrsnya
i

' Tempat Usaha BuLk / Drstro
dan qejenisn ya
fempat Uiart- fonveks, / tuk
lahrt ba./u dan selenjs
Kelas 'i ( Ruko )
Kelas2(Kedar 

)

f

I

i

ang 50 000

Rp
Rp

60.000
30 000

I'irsa I 7

(r)

(2)

Retribusi pclayanan pcsampahan/ 
Ke bcrsihaur di pungut pada masing_masing wilayah kerja pengelolaan kebersihan cl j Kota pel<anbaru.

Wilayah kerja pengelola kebersihan sebagaimana cirmaksucl pada ayar (l)Icbih lanjLrt ditctapkan oleh Walikota p"X1,rlr* arlanr srraru KcputusanWalikota Pckarnbaru.

pasa I g

Masa 
. 
Retribusi perayanan persampahan/Kebersihan adalah 1 bulan takwinsetelah pelayanan yang diberikan.

(t)

(2)

(3)

f]AIJ VIII,II'M PA'I I'F]M}3AYARAN I)AN
PtrNUNDAAN PiIMBAYARAN

Pasal 9

Pcmuuguttrr.r relriltusi disclenggarakan olch pemerintah Daerah.
Retribu si dipu ngu t bcrdilsarkern .j r-r nrlah Waj i b Reiribrr si.

Pcmbayaritn r-rang rc:tribusi olch wajib pajak Re tribusi disctork.n kc
tempat rvilayah kerja pengelola kebersihan atau kepacla petugas yang
ditunjuk oleh Walikota setiap tanggal 20 sampai tanggal t O U"t""
berikutnya.

Dalam hal pembayaran yang clilakr-rkan kepada petugas yang ru nj uk
sebagaimana clalam Persal 9 ayat (3), mal<a hasil penerimaan retribusi
lrerrurs clisctorkan kc lias Dererah sclam ba I -ltrrnba tn-ya 24 jam atau clalam
u,aktr-r y:rng dite ntukan oleh Walikoter Pekanbarur.

(4)

BAI] IX
SANKSI ADMINIS'I'RAS]

Paser I 1 0

( I ) Dalam hal wa.jib rctribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
kurang mcmbayar dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar
'2"1' ( tltttt pcrsen ) sctiap bularr.r dari rctribusi yiutEa tcrutang vang tidak
atau kurang dibayar clan ditagih menggunakan STRD.

iRo

BAB VII
WII-AYAH PUNGUTAN DAN

MASA RETRIBUSI

()



\21 Penagihan Retribusi terutang se bagaimana dimaksucl pacla a-\,at (l )

didilhului de ngan Surat Teguran.

t3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penagihan Retribusi diatur
tlengan Perat uran Walikoter.

BAB X
TATA CARA PEMUNC}UTAN

Pasal I I

(1) lle tribusi dipungr-rt dengan menggunakan Surat Keterangan retribusi
Daerah (SKRD) atau dokumen lain yang dipersamakan.

(21 Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dapat berupa karcis, kupon , dan kartu langganan.

(3) Tata cara pelaksanaan pemungutan Retribusi ditetapkan dengan
l(eputusan Walikota Pckanbaru.

BAB Xl
PENGHAPUSAN PIUTANC YANG

KEDALUWARSA

Pasal 12

(l ) Piutang Pajak dan/atau Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi
karena hak untuk melakukan penagihan sudah kedaluwarsa dapat
dihapuskan.

(21 llak untuk melakukan pcnagihan Retribusi mcnjadi kedaluwarsa setelah
melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitur-rg sejak saat terutangnya
Re tribusi,kecuali jil<a Wajib Rctribusi melakr-rkan tindak piderna clibidang
lctribr-rsi.

(3) I(cdaluv"'arsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
tertangguh jika :

a. diterbitkan Sural Teguran ; atau

b. ada pengakuan utang Retribtrsi dari Wajib Rctribusi, baik larrgsung
mauplln tidak langsr-rng.

(41 Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya
Surat Teguran tersebut.

(5) Walikota Pekanbaru menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang
Pajak dan/atau Retribusi Kota yang sudah kedaluwarsa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

(6) Tata cara penghapusan piutang Pajak dan/atau Retribusi yang sudah
kedaluwarsa diatur dengan Peraturan Walikota Pekanbaru-

l0



BAB XII
PEN(iURANCAN,KERINCANAN DAN

PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 13

(l ) Walikota Pekanbaru dapat memberikan pengurangan, keringanan, dan
pembebasan retribusi.

12) Penglrrangan, keringanan dan pembebasan scbagaimana dimaksud pada
avat (1) diberikan dengan mempertimbangkan kemampuan wa.;ib
retriblrsi, situasi dan kondisi yang ter.iadi pada saat lni.

(3) 'lata cara penguraltgan, kerirrganan dan pembebasan retribusi
ditetapkan dalam Keputllsan Walikota Pekanbaru .

BAB XIII
PEMANFAATAN

BAB XIV
PENYIDIKAN

Pasal l5

(1) Pcjabert Pegawai Negeri Sipil tcrtentLr di lingkrrngan Pcmerintah Daerah
diberikan \ rewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan
pcnyidikan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana;

(21 Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Pejabat Pegawai
Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh
Pejabat yang beru,enang sesuai dengan kctentuan peratureln perundang-
urrdangan.

(3) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ada.lah :

a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana dibidang Relribusi Daerah
agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap dan jelas ;

b. mencliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengcnai orang
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana Retribusi Daerah ;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana dibiclang Retribusi Daerah.

d. memeriksa buku - buku, catatan - catatan, dan dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah ;

II

Pasal l4
(l ) Pemanfaatan dari penerimaan retribusi pelayanan persampahan/

kebersihan untuk mendanai kegiatan yang berkaitan langsung dengan
penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.

(2) Kctentuan mcngcnai alokasi pemzrn[arlteur pencrima.rn Retribusi
pelayanan pcrsa m pahirn/ kcbcrsiha n scbagairnana dimaksud pada zryat
(l ) rlitetzrpkan dengarn Keputtrsan Walil<ota Pekanbaru.
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BAB XV
LARANGAN WAJIB RETRJBUSI

Pasal i6
Setiap orang, badan atau pihak pengelola persampahan/TpS dilarang:
(l) Membuang sampah atau dianggap sampah kc c{aram sarura,/ parit/

selokan' dijala,-ja.ran umum crijarr-rr hrjau, crirapang,n rerbuka a LaLr yanll
sejenis dengan itur.

(21 Mcmbuang sampah selain di Tempat pembuangan Akhir/TpA yang
ditetapkan oieh Pemerintah Kota pekanbaru, kecuali dengan Keputusan
Walikota Pekanbaru

BAts XVI
KETENTUAN PIDANA

Pasal 17

(1) Wa.1ib Retribusi yang tidak melakukan kewajibannya sehingga merugikan
keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3 (tiga) Bulan

dan atau denda paling banyak 3 (tiga) kali jumlah Retribusi Terutang yang

tidak ata r-r kr-rrang baYar.

(2). Tindak Pidana sebagaimana dimaksucl pacla ayat (1) adalah pelanggaran.

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikantindak pidana cri bictang n.,.r8.'l-'o""Io*, "...,rui 
dengan ketentuanpereltural n peru nder ng_ undanga n.

Penyrdik sebagaiman. cJimaksuri pzrda a-yat (l) mernberitahukarrdimulainya penyiciikan dan rnenyapaikan hasil penyidikannya kepadaPenuntut Umum, sesuai, dengan ketentuan yang diatur dalarrr Undang _
Undang Nomor 8 Tahun l9g 1 tentang Hukum Acara piclana.

l2





(1)

Diundangkan di pe
pada tanggal i3

PIt. SEKRETARIS

BAB XVII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal l8

Daerah ini
Rctribusi

, maka Peraturan Daerah
Kebersihan, dicabut dan

Hal-hal yang belum diatur dalam peraruran. Daerah ini. sepan-iangmenvangkut ketentuan pelaksanaannyu .Lr.r--a,rtur ditetapkan denganKeputusan Walikota.
(2) Dengan berlakunya peraturan

Nomor 4 Tahun 2OO0 tentang
dinyatakan tidak berlakr,r

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkanAgar setiap orang dapat mengetahuinya, m?"merintahkan pengundangannyaperaturan daerah dengan penetapannya dalam lembaran Nega.af 
------'6'

Dite tapkan di pekar-rbaru
pada tanggal L0 Aq'rrt'/t

Pasal 19

)
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